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PETUNJUK PEMAKAIAN

Penyusunan entri pada Kamus Jamak Taksir ini berbeda dengan
cara penyusunan entri pada kamus-kamus lain. Perbedaan penyusunan
tersebut diharapkan menjadi ciri khas kamus ini. Entri bahasa Arab
ditulis di sebelah kiri, sedangkan entri bahasa Indonesia diletakkan di
sebelah kanan. Kamus ini terdiri dari tiga bagian, yakni:

1. Arab (Mufrad-Jamak) - Indonesia (halaman 1 sampai halaman
174),

2. Arab (Jamak-Mufrad) - Indonesia (halaman 175 sampai halaman
350), dan

3. Indonesia - Arab (Mufrad-Jamak) (halaman 351 sampai halaman
538)

Ketiga bagian tersebut merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan

untuk pembentukan jamak taksir dalam bahasa Arab.

Bagian pertama adalah kamus "Arab (Mufrad-Jamak) - Indone-
sia" yang memuat cara menjamakkan bentuk mufrad ke dalam bentuk
jamak (dalam bahasa Arab) disertai terjemahannya dalam bahasa
Indonesia. Penanda jamak adalah huruf jim (z) yang merupakan
singkatan dari kata jamak (a2) dan diletakkan sesudah bentuk mufrad.

Bagian kedua adalah kamus "Arab (Jamak-Mufrad) -
Indonesia" yang memuat bentuk jamak disertai bentuk mufradnya
serta terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Bentuk mufrad
diletakkan di dalam kurung bersamaan dengan penandanya yakni
huruf mim (¢) yang merupakan kependekan dari kata mufrad (s )
Kendatipun entrinya dimulai de-ngan bentuk jamak, namun
terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia dinyatakan dalam bentuk
mufrad.

Bagian ketiga adalah kamus "Indonesia - Arab (Mufrad-
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Jamak)" yang merupakan kelengkapan dari kamus jenis pertama dan
kedua. Jenis ini memuat kata-kata bahasa Indonesia yang kalau
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, bentuk jamaknya adalah jamak
taksir. Kamus jenis ini diperlukan untuk terjemahan Indonesia-Arab
yang menyangkut jenis jamak taksir dan yang berkaitan dengan adad-
ma'dud.

Pada bagian atas dari setiap halaman diberikan keterangan,
"Arab (Mufrad-Jamak) - Indonesia", atau "Arab (Jamak-Mufrad) -
Indonesia", atau "Indonesia - Arab (Mufrad-Jamak). Keterangan yang
ada sangat penting untuk pedoman pemakaian kamus ini. Kata "Arab"
yang terletak di depan pada kamus jenis pertama dan kedua
menunjukkan bahwa kamus tersebut adalah kamus Arab - Indonesia.
Kata "Indonesia" yang terletak di depan pada kamus jenis ketiga
menunjukkan bahwa kamus tersebut adalah kamus Indonesia - Arab.
Keterangan tersebut sangat penting diperhatikan, karena susunan entri
pada ketiga jenis kamus yang berbeda tersebut tidak dibedakan, yakni
entri Arab diletakkan di sebelah kiri dan entri Indonesianya diletakkan
di sebelah kanan.

Beberapa jenis kata di dalam bahasa Arab yakni isim fail, isim
maful dan kata sifat serta masdar kadang-kadang tidak dapat
diterjemahkan dengan ringkas dan tepat di dalam bahasa Indonesia.
Untuk itu, dalam terjemahannya ditambahkan keterangan di dalam
kurung dengan salah satu dari singkatan-singkatan berikut ini:

adj. (adjective) yang berarti kata sifat

Sfem. (femininum) yang berarti muannas

masc. (masculinum) yang berarti mudzakar

n. (nomina) yang berarti isim

part. act. (participium activum) yang berarti isim fail

part. pass. (participium passivum) yang berarti isim maf'ul.

Demikianlah semoga petunjuk pemakaian ini dapat dimanfaat-
kan untuk pemakaian kamus ini.



KATA PENGANTAR

Dalam bahasa Arab jamak adalah kata benda (isim) yang
menunjukkan jumlah tiga sampai tak terbilang. Adapun isim yang
menunjukkan bilangan dua (mutsanna) tidak dianggap sebagai jamak.
Pembentukan jamak dalam bahasa Arab mempunyai kekhasan yang
tidak terdapat dalam bahsa lain. Ada dua jenis jamak di dalam bahasa
Arab yakni, jamak salim dan jamak taksir. Adapun jamak salim dibagi
menjadi dua jenis yakni jamak mudzakar salim (masculine sound
plural), dan jamak muanats salim (feminine sound plural). Jamak
taksir (broken plural) adalah bentuk jamak untuk jenis laki-laki atau
perempuan yang pembetukannya dilakukan bukan dengan kaidah
jamak salim. Selanjutnya, banyak pula isim yang dijamakkan dengan
jamak salim sekaligus dijamakkan dengan jamak taksir.

Jamak mudzakar salim dibentuk dengan menambahkan "wawu"
dan "nun" untuk kasus marfuk, sedangkan untuk kasus manshub dan
majrur dibentuk dengan menambahkan "ya™ dan "nun". Jamak
muanats salim pembentukannya ditandai dengan penambahan "alif"
dan "ta" thawilah. Harakat dhammah untuk kasus marfuk, sedangkan
harakat kasrah untuk kasus manshub dan majrur.

Adapun jamak taksir pembentukannya tidak berdasarkan kaidah
jamak salim, namun secara sima'i. Maksud istilah sima'i adalah
pembentukan berdasarkan pendengaran dari orang Arab. Pembentuk-
annya bukan dengan menerapkan kaidah seperti halnya pembentukan
jamak salim, namun berdasarkan bagaimana penutur asli (rative
speaker) bahasa Arab melakukannya.

Jamak taksir ditinjau dari jumlahnya dibagi menjadi dua jenis.
Pertama, jamak taksir yang menunjukkan jumlah bilangan 3 (tiga)
sampai 10 (sepuluh) disebut jamak taksir gillah. Kedua, jamak taksir
yang menunjukkan bilangan 3 (tiga) sampai jumlah tak terbatas
disebut jamak taksir katsrah. Jamak taksir qillah berdasarkan wazan-
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wazan berikut ini.
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Adapun wazan untuk jamak taksir katsrah adalah sebagai
berikut.
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Dalam berbagai kamus penanda jamak adalah huruf jim (z)

yang merupakan singkatan dari kata jamak (z2) baik jamak salim
maupun jamak taksir. Selain itu didapatkan pula tanda p> yang

merupakan singkatan dari jam'ul-jam'i yang berarti jamak dari Jamak
Penanda tersebut biasanya menandai jamak taksir yang berwazan Jﬁw
dan J..au.a

Kamus ini memuat secara lengkap semua isim yang dijamakkan
dengan jamak taksir. Untuk itulah kamus ini diharapkan menjadi
acuan untuk mencari semua jenis jamak taksir. Sebuah isim paling
tidak mempunyai sebuah jamak yang merupakan salah satu dari
semua wazan tersebut di atas. Namun, dalam kenyataannya sangat
banyak isim yang mempunyai jamak taksir lebih dari satu buah.
Banyak ditemukan sebuah isim mempunyai jamak taksir empat, atau
lima, bahkan enam bentuk. Dalam kamus ini dicatat sebanyak
mungkin bentuk jamak taksir yang belum termuat pada berbagai
kamus umum.

Ditinjau dari aspek kegunaannya penyusunan kamus ini
membutuhkan tersusunnya tiga jenis kamus. Partama, untuk mencari
bentuk jamak dari isim mufrad diperlukan kamus mufrad-jamak.
Kedua, untuk mencari bentuk mufrad dari bentuk jamak dipertukan
kamus jamak-mufrad. Ketiga, untuk keperluan terjemahan Arab -
Indonesia diperlukan kamus jamak taksir Indonesia - Arab.

Dalam berbagai keperluan penggunaan bahasa Arab, seperti
Insyak, Muchadatsah, Terjemah biasanya diperlukan penjamakan
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isim. Sebagai contoh penyusunan ma'dud dari 'adad tiga sampai

sepuluh diperlukan bentuk jamak. Untuk itulah maka diperlukan

kamus jamak taksir yang memuat bagaimana sebuah isim dijamakkan.

Hal itu dikarenakan penjamakan dengan cara taksir ini tidak dapat

dilakukan dengan menerapkan kaidah. Kendatipun telah disebutkan di

depan semua wazan untuk jamak taksir ini, tetapi hal itu didapatkan

setelah dilakukan pengamatan terhadap wazan-wazan yang digunakan
untuk jamak taksir.

Untuk keperluan mencari pengertian dari teks jika ditemukan
lafal yang menunjukkan jamak taksir pada kamus-kamus umum
sekarang ini, pertama kali harus diketahui bentuk mufradnya. Setelah
ditemukan bentuk mufradnya barulah dapat dicari artinya. Hal itu
dikarenakan entri pada kamus-kamus yang ada selalu dimulai dengan
bentuk mufradnya, baru kemudian bentuk jamaknya. Dengan demi-
kian bila jamak yang ditemukan belum pernah dikenal, akan terjadi
kesulitan dalam mencari maknanya. Untuk itulah, kamus ini berusaha
mengatasi kesulitan tersebut yakni dengan memberikan jenis mufrad
dari sebuah jamak.

Selanjutnya, untuk keperluan terjemahan Arab - Indonesia disu-
sunlah kamus bilingual Arab - Indonesia yakni mufrad-jamak dan
jamak-mufrad. Untuk keperluan terjemahan Indonesia - Arab disusun-
lah kamus Indonesia - Arab untuk mufrad-jamak saja. Untuk itulah
kamus ini tersusun menjadi tiga bagian sebagai berikut:
¢ Pertama, Kamus Jamak Taksir Arab (Mufrad-Jamak) - Indonesia,

isinya memuat entri Arab dan diberikan terjemahan ke dalam
bahasa Indonesia. Entri Arabnya disusun dari bentuk mufrad ke
bentuk jamak.

¢ Kedua, Kamus Jamak Taksir Arab (Jamak-Mufrad) - Indonesia,
isinya memuat entri Arab dan diberikan terjemahannya dalam
bahasa Indonesia. Entri Arabnya disusun dari bentuk jamak ke
bentuk mufrad.

s Ketiga, Kamus Jamak Taksir Indonesia - Arab (Mufrad-Jamak),
isinya memuat entri bahasa Arab dan diberikan terjemahannya
dalam bahasa Arab. Entri Arabnya disusun dari bentuk mufrad ke
bentuk jamak.
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Kamus ini mempunyai kekhasan dalam penyusunan entri, yakni
tidak disusun seperti kelaziman kebanyakan kamus yang beredar di
Indonesia saat ini. Penyusunannya dilakukan seperti penyusunan
berbagai kamus istilah. Entri dari alif sampai ya' disusun alfabetis.
Jika ditemukan kata jadian maka huruf awal dari kata jadian itulah
yang dijadikan pedoman sebagai awal kata. Jadi tidak dikembalikan
kepada akar katanya, jika kata tersebut merupakan isim musytak.

Penyusunan kamus ini terutama berdasarkan kepada buku
Jumu'u't-Taschich wa't-Taktsir fi'l-Lughatil-'Arabiyyah, susunan
Sayyid Abdul Muin Aly, dicetak oleh Maktabatul-Kaniji, Kairo
(1977). Selain itu, untuk perbandingan serta penyempurnaannya
dimanfaatkan Kamus Al-Munjid fi'-Lughati wal-Adabi, susunan Luis
Ma'luf, dicetak olech Maktabaul-Katulikiyyah, Beirut (1956), Kamus
Al-Mawrid: 'Arabi-Injilizi, susunan Rohi Ba'albaki, dicetak oleh
Darul-llmi lil-Malayin, Beirut (1993), dan Kamus Al-Munawwir:
Arab-Indonesia (Terlengkap), dicetak oleh Percetakan Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta (1984). Semoga penyusunan kamus ini
menambah manfaat bagi buku dan kamus-kamus tersebut dan semoga
juga dicatat oleh Allah SWT sebagai pahala yang selalu diridhai dan
menjadi ilmun yuntafau bih. Amin ya robbal 'alamin.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih
kepada Bapak-bapak dan Ibu-ibu dosen Jurusan Sastra Asia Barat,
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada, yang telah
mendorong penulis untuk menyelesaikan penulisan kamus ini. Kepada
Bapak Dr. Thalib Hasyim dan Bapak Umar Hazim, M.Si yang telah
mengoreksi kamus ini, penyusun mengucapkan banyak terima kasih.
Semoga dorongan dan bantuan mereka dicatat oleh Allah Subchanahu
wa ta'ala sebagai ilmun yuntafau bih. Amin ya rabbal 'alamin.

Demikianlah semoga kamus ini dapat dimanfaatkan oleh
mereka yang berhubungan dan mencintai bahasa Arab. Tegur sapa dan
kritik konstruktif selalu diharapkan untuk penyempurnaan kamus ini.

Yogyakarta, 22 Juli 2001

Penyusun
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